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ABSTRACT - Transformasi digital telah menjadi tren utama di era
modern, terutama dengan hadirnya platform e-commerce seperti TikTok
Shop. Platform ini tidak hanya memberikan peluang bagi UMKM untuk
berkembang, tetapi juga berpengaruh besar terhadap kesempatan kerja
bagi mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak transformasi digital sumber daya
manusia di TikTok Shop terhadap peluang kerja mahasiswa UNM,
dengan mahasiswa sebagai variabel intervening
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INTRODUCTION

Transformasi digital telah menjadi kekuatan utama yang mendorong perkembangan bisnis
modern, khususnya dalam sektor e-commerce. Salah satu platform yang muncul sebagai
pemimpin di bidang ini adalah TikTok Shop, yang memungkinkan pengguna berbelanja secara
online melalui video pendek yang menarik. TikTok Shop tidak hanya menghadirkan pengalaman
belanja yang inovatif, tetapi juga memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Indonesia untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan produk mereka.
Dengan fitur interaktif seperti live streaming dan analisis data, TikTok Shop memungkinkan
UMKM untuk berinteraksi langsung dengan konsumen, menciptakan hubungan yang lebih
personal dan transparan. Ini berperan penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas
pelanggan terhadap merek. Selain itu, TikTok Shop menjadi pintu bagi UMKM untuk
mengakses pasar global, memungkinkan produk mereka menjangkau konsumen di seluruh dunia
tanpa hambatan geografis.
Pengaruh terhadap Sumber Daya Manusia (SDM)
Dalam konteks SDM, transformasi digital mendorong peningkatan keterampilan digital dan
kemampuan adaptasi. Para ahli, seperti Bersin (2018), menekankan pentingnya pengembangan
keterampilan yang relevan, termasuk kemampuan dalam pemasaran digital dan analisis data.
Mahasiswa, terutama yang berasal dari Universitas Negeri Makassar (UNM), memiliki potensi
besar untuk memanfaatkan peluang ini. Keterlibatan mereka dalam platform seperti TikTok Shop
dapat memberikan pengalaman praktis yang mendukung pembelajaran teoritis dan meningkatkan
daya saing mereka di pasar kerja.
Peluang Kerja di Era Digital
TikTok Shop tidak hanya menciptakan peluang bagi pelaku usaha, tetapi juga bagi mahasiswa
yang ingin memasuki dunia kerja. Penelitian oleh Bughin et al. (2017) menunjukkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam bisnis dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru dan
meningkatkan efisiensi kerja. Dengan memanfaatkan TikTok Shop, mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan wirausaha dan meningkatkan jaringan profesional mereka, yang
merupakan aspek penting dalam pencarian kerja.
Variabel Intervening
Dalam penelitian ini, pengaruh transformasi digital SDM pada TikTok Shop akan diteliti sebagai
variabel intervening yang memengaruhi peluang kerja mahasiswa UNM. Variabel ini penting
karena dapat menjembatani hubungan antara keterampilan yang diperoleh mahasiswa dan
peluang kerja yang tersedia. Dengan memahami dinamika ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis bagi universitas untuk meningkatkan kurikulum dan program
pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan industri.
Namun, meskipun TikTok Shop menawarkan berbagai manfaat, platform ini juga menghadapi
sejumlah tantangan. Persaingan yang ketat, perubahan perilaku konsumen, serta isu privasi dan
keamanan data adalah beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh para pelaku UMKM. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentangdampak transformasi digital melalui TikTok
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Shop menjadi sangat penting untuk merumuskan strategi yang tepat dalam memanfaatkan
peluang kerja bagi mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM).

Tujuan dari studi ini ialah untuk mengeksplorasi pengaruh media sosial terhadap minat beli
mahasiswa UNM angkatan 2024. Pemahaman terhadap pengaruh ini diharapkan mampu
memberikan insight kepada para pelaku bisnis maupun pemasar dalam merumuskan perencanaan
promosi yang lebih optimal. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperluas
pemahaman terhadap kebiasaan konsumen di era digital, terutama dalam penggunaan platform
media sosial.

“Media” dan “sosial” ialah dua komponen utama dari media sosial. Ketika orang berbicara satu
sama lain, secara bahasa, itu melalui media sosial. Frasa “jejaring sosial” juga bisa merujuk pada
kelompok teman dan kenalan online. Komunitas online yang memfasilitasi pembuatan, berbagi,
serta partisipasi konten buatan pengguna dikenal sebagai “media sosial” (mengacu pada
Wikipedia). Ini termasuk situs-situs seperti blog, jejaring sosial, wiki, serta forum (Prastyo &
Suryadi, 2018). Menurut Lestari & Gunawan (2021), terdapat beberapa indikator dalam media
sosial online, antara lain:

a. Kemudahan: Salah satu faktor utama yang dipertimbangkan konsumen saat berbelanja melalui
media sosial adalah seberapa mudah platform tersebut digunakan. Faktor ini berkaitan dengan
pengalaman pengguna dalam melakukan transaksi online. Banyak calon pembeli yang enggan
melanjutkan pembelian karena kendala keamanan atau ketidaktahuan tentang prosedur belanja
daring. Sebaliknya, sebagian calon pembeli tetap mencoba karena mereka telah memperoleh
informasi mengenai cara bertransaksi secara online. Minat konsumen umumnya dipicu oleh
motif yang berkaitan dengan atribut produk dan kesesuaian terhadap kebutuhan mereka. Oleh
karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana proses minat terbentuk dalam diri konsumen.
Memahami cara berpikir konsumen adalah langkah efektif dalam memengaruhi keputusan
mereka. Konsep ini dikenal sebagai the buying process atau proses pembelian, yang menurut
Baker (2017) terdiri dari lima tahapan, yaitu:

1. Kebutuhan: Proses pembelian diawali oleh munculnya kebutuhan yang dirasakan mendesak
untuk dipenuhi.

2. Pengenalan: Setelah kebutuhan dirasakan, konsumen mulai menyadari kebutuhan tersebut dan
menetapkan tindakan untuk memenuhinya.

3. Pencarian: Konsumen aktif mencari cara atau produk yang bisa memenuhi kebutuhannya.
4. Evaluasi: Konsumen menilai berbagai alternatif yang ditemukan dan membandingkannya.
5. Keputusan: Tahap akhir dari proses ini adalah pengambilan keputusan untuk membeli

berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan.
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Menurut Raheni (2018), minat beli bisa diidentifikasi melalui beberapa indikator, yaitu:

1. Minat Transaksional: Niat atau keinginan konsumen untuk membeli produk tertentu.
2. Minat Referensial: Sikap kecenderungan merekomendasikan produk kepada orang lain.
3. Minat Preferensial: Pilihan konsumen terhadap suatu produk yang menjadi favorit dan hanya

akan diganti jika terjadi perubahan besar.
4. Minat Eksploratif: Keinginan untuk terus mencari informasi tambahan demi memperkuat

keyakinan terhadap kualitas produk

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Kuantitatif Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang didasarkan
pada filsafat positivisme. Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan melalui
data yang terukur atau dapat dihitung secara langsung.
Teknik Pengumpulan Data: Data primer dikumpulkan menggunakan survei melalui kuesioner yang
dibagikan kepada responden yang memiliki pengalaman berbelanja di TikTok Shop. Penyebaran

kuesioner dilakukan melalui berbagai platform media sosial seperti TikTok, Instagram,
WhatsApp, dan Telegram.
Analisis Data: Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, uji T (parsial),
dan koefisien determinasi. Metode ini digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel
independen (transformasi digital SDM di TikTok Shop) dan variabel dependen (peluang kerja
mahasiswa UNM).

Populasi dan Sample
Populasi: Penelitian ini melibatkan pengguna TikTok yang telah atau pernah berbelanja melalui
TikTok Shop, karena mereka memiliki pengalaman langsung menggunakan platform tersebut.
Sampel: Sampel dipilih dari populasi tersebut dengan menggunakan teknik sampling, dan jumlah
sampel minimal dihitung menggunakan rumus Z-score dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin
of error 10%. Berdasarkan perhitungan ini, minimal diperlukan 96 responden.

Jenis dan Sumber Data
Data Primer: Data utama diperoleh melalui survei dengan kuesioner, yang berfokus pada analisis
segmentasi pasar, kepuasan konsumen, serta kualitas produk dalam pembelian melalui TikTok Shop.
Data Skunder: Data tambahan diambil dari berbagai sumber seperti jurnal penelitian sebelumnya,
buku, berita, artikel, dan website yang relevan untuk memperkuat analisis.

Metode Pengumpulan Data
Kuesioner: Kuesioner berisi pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden melalui berbagai
platform media sosial. Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuktabel untuk memudahkan
analisis.

Penyebaran Kuesioner: Kuesioner disebarkan melalui Google Form dan disebarluaskan di
berbagai media sosial seperti TikTok, Instagram, WhatsApp, dan Telegram selama beberapa hari
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Variabel Penelitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Transformasi
Digital SDM pada TikTok Shop terhadap Peluang Kerja Mahasiswa UNM, dengan Keterampilan
Digital Mahasiswa sebagai variabel intervening. Transformasi Digital SDM pada TikTok Shop
mencakup kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia dalam mengadaptasi serta
memanfaatkan teknologi digital di TikTok Shop. Aspek yang diteliti meliputi penggunaan fitur-fitur
TikTok untuk pemasaran, interaksi dengan konsumen, serta pengelolaan konten yang menarik.
Transformasi digital ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pemasaran UMKM melalui
platform tersebut.

Peluang Kerja Mahasiswa UNM, sebagai variabel dependen, diukur berdasarkan seberapa besar
peluang kerja yang tersedia bagi mahasiswa dalam bidang digital marketing dan e-commerce.
Peluang kerja ini dapat dilihat dari tingkat penerimaan mahasiswa dalam posisi yang berkaitan
dengan pemasaran digital, baik sebagai karyawan tetap maupun freelancer.

Sementara itu, Keterampilan Digital Mahasiswa berfungsi sebagai variabel intervening yang
memediasi hubungan antara transformasi digital SDM pada TikTok Shop dan peluang kerja
mahasiswa. Keterampilan ini mencakup kemampuan mahasiswa beradaptasi dengan teknologi baru,
pemahaman tentang strategi pemasaran online, serta kemampuan analisis data, yang diharapkan
memengaruhi seberapa besar mereka mampu memanfaatkan peluang yang ada di TikTok Shop.

Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara online menggunakan Google
Form. Kuesioner ini disebarluaskan melalui berbagai platform media sosial, seperti TikTok,
Instagram, WhatsApp, dan Telegram, selama beberapa hari untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Hasil yang diperoleh akan dianalisis menggunakan model Structural Equation Modeling (SEM)
dengan bantuan SmartPLS untuk melihat hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peluang bagi UMKM dari TikTok Shop
TikTok Shop memberikan peluang besar bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) di Indonesia. Platform ini memungkinkan UMKM memanfaatkan teknologi digital
untuk mempromosikan dan menjual produk dengan lebih efektif. Dengan fitur interaktif seperti
live streaming dan video pendek, UMKM dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
meningkatkan penjualan mereka.

Peningkatan Keterampilan Digital Mahasiswa
Mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM) yang memanfaatkan TikTok Shop

mengalami peningkatan keterampilan digital, khususnya dalam pemasaran online dan
penggunaan media sosial untuk bisnis. Pelatihan yang diberikan terkait penggunaan TikTok
sebagai platform pemasaran meningkatkan pemahaman mereka tentang strategi pemasaran
digital, membuka peluang kerja di bidang tersebut.

Tantangan yang Muncul
Di balik peluang yang ada, UMKM dan mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan
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seperti persaingan ketat di pasar digital, pentingnya membangun kepercayaan konsumen, serta
masalah privasi dan keamanan data pengguna. Tantangan-tantangan ini perlu diatasi agar
UMKM dapat memaksimalkan potensi TikTok Shop.

Peran Keterampilan Digital sebagai Variabel Intervening
Keterampilan digital mahasiswa berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat

hubungan antara transformasi digital SDM dan peluang kerja melalui TikTok Shop. Mahasiswa
dengan keterampilan digital lebih baik cenderung lebih mampu memanfaatkan peluang kerja di
era digital, menunjukkan pentingnya pelatihan digital marketing.

Rekomendasi Pengembangan
Disarankan agar Universitas Negeri Makassar terus meningkatkan program pelatihan

terkait pemasaran digital dan penggunaan e-commerce seperti TikTok Shop. Kerjasama dengan
UMKM lokal juga perlu difasilitasi untuk memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa
dalam menerapkan keterampilan yang mereka pelajari di dunia nyata

Gambar 1 Inner Model
Dari data yang disajikan pada tabel tersebut, diberikan gambaran yang detail mengenai

hasil uji validitas diskriminan untuk variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian tentang
pengaruh transformasi digital SDM pada TikTok Shop terhadap peluang kerja mahasiswa
Universitas Negeri Makassar (UNM). Dalam tabel tersebut, terdapat beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel "Mahasiswa," "Peluang," dan "Transformasi," yang masing-
masing memiliki nilai koefisien yang menunjukkan kekuatan hubungan antara indikator tersebut
dan variabel yang diwakilinya. Untuk variabel mahasiswa, indikator "Digital 1" dan "Digital 2"
menunjukkan nilai koefisien yang cukup tinggi, yakni 0.781 dan 0.778, yang menandakan bahwa
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penggunaan teknologi digital berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu memanfaatkan fitur-fitur digital, seperti
pemasaran online dan interaksi dengan konsumen, cenderung memiliki hasil yang lebih baik
dalam konteks akademis maupun profesional.

Indikator

Variabel

Mahasiswa Peluang Transformasi

Digital1 0,781 0,617 0,710

Digital2 0,778 0,907 0,569

Digital3 0,706 0,452 0,562

Digital4 0,733 0,509 0,636

Sdm2 0,670 0,604 0,807

Sdm3 0,578 0,512 0,744

Sdm1 0,713 0,571 0,796

Sdm4 0,619 0,716 0,794

Tiktok1 0,616 0,711 0,783

Tiktok2 0,599 0,695 0,551

Tiktok3 0,778 0,907 0,569

Tiktok4 0,778 0,907 0,569

Dari data yang disajikan pada tabel tersebut, diberikan gambaran yang detail mengenai
hasil uji validitas diskriminan untuk variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian tentang
pengaruh transformasi digital SDM pada TikTok Shop terhadap peluang kerja mahasiswa
Universitas Negeri Makassar (UNM). Dalam tabel tersebut, terdapat beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel "Mahasiswa," "Peluang," dan "Transformasi," yang masing-
masing memiliki nilai koefisien yang menunjukkan kekuatan hubungan antara indikator tersebut
dan variabel yang diwakilinya. Untuk variabel mahasiswa, indikator "Digital 1" dan "Digital 2"
menunjukkan nilai koefisien yang cukup tinggi, yakni 0.781 dan 0.778, yang menandakan bahwa
penggunaan teknologi digital berperan signifikan dalam meningkatkan kinerja mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu memanfaatkan fitur-fitur digital, seperti
pemasaran online dan interaksi dengan konsumen, cenderung memiliki hasil yang lebih baik
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dalam konteks akademis maupun profesional.
Selanjutnya, pada variabel peluang, indikator "Digital 3" dan "Digital 4" memiliki nilai

koefisien 0.452 dan 0.611, yang menunjukkan adanya hubungan positif, meskipun tidak sekuat
indikator untuk variabel mahasiswa. Ini mengindikasikan bahwa meskipun peluang kerja di
bidang digital marketing dan e-commerce dapat diakses oleh mahasiswa, kekuatan hubungan ini
masih dipengaruhi oleh faktor lain yang mungkin perlu dieksplorasi lebih lanjut. Pada variabel
transformasi, indikator "Transformasi 1" dan "Transformasi 2" menunjukkan nilai koefisien yang
cukup baik, yaitu 0.710 dan 0.569, yang menggambarkan pentingnya pemahaman dan penerapan
teknologi digital dalam membantu mahasiswa beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam
pasar kerja.

Indikator keterampilan digital, seperti "SDM 1" dan "SDM 2," yang memiliki nilai
koefisien 0.619 dan 0.676, menunjukkan bahwa keterampilan digital yang dimiliki oleh
mahasiswa sangat berpengaruh dalam memanfaatkan peluang yang ada di TikTok Shop. Dengan
keterampilan ini, mahasiswa tidak hanya dapat bersaing di pasar kerja, tetapi juga dapat
memanfaatkan platform digital untuk mengembangkan karir mereka. Terakhir, indikator yang
berkaitan dengan penggunaan media sosial, khususnya TikTok, menunjukkan nilai koefisien
yang bervariasi, mulai dari 0.556 hingga 0.695. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa interaksi
melalui media sosial dapat memberikan dampak positif terhadap peluang kerja dan keterampilan
digital mahasiswa, menegaskan bahwa platform-platform ini tidak hanya sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai alat yang efektif dalam pengembangan karir.

Secara keseluruhan, hasil uji validitas diskriminan yang ditampilkan dalam tabel ini
memberikan wawasan yang mendalam mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Hal ini juga menegaskan pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan peluang kerja bagi
mahasiswa, serta menunjukkan bahwa keterampilan digital dan penggunaan media sosial
berperan sebagai faktor kunci dalam mengoptimalkan potensi yang ada di era digital. Penelitian
ini dapat memberikan rekomendasi strategis bagi mahasiswa dan institusi pendidikan dalam
mempersiapkan diri menghadapi tantangan dan peluang di pasar kerja yang semakin kompetitif.

Tabel 2. Average Variant Extracted (AVE)

Variabel AVE

Mahasiswa 0,563

Peluang 0,658

Transformasi 0,617

Berdasarkan data pada tabel tersebut, terlihat bahwa nilai AVE untuk variabel transformasi
digital SDM, peluang kerja mahasiswa, dan mahasiswa UNM melebihi 0,5. Dengan demikian,
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dapat disimpulkan bahwa semua variabel tersebut memiliki discriminant validity yang baik.

Variabel R-square

Mahasiswa 0,804

Peluang 0,591

Dari data pada tabel diatas dapat dilihat bahwa untuk variabel "Mahasiswa,"

Nilai R-squared sebesar 0.804 menunjukkan bahwa 80.4% dari variasi dalam kinerja mahasiswa
dapat dijelaskan oleh model yang diterapkan. Hal ini mencerminkan bahwa transformasi digital
yang diterapkan dalam konteks SDM, terutama melalui platform TikTok, memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan dan prestasi mahasiswa. Dengan memanfaatkan teknologi
digital, mahasiswa tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan mereka, tetapi juga beradaptasi
dengan tuntutan pasar kerja yang semakin dinamis, sehingga memperkuat posisi mereka dalam
dunia kerja yang kompetitif.

Di sisi lain, untuk variabel "Peluang," nilai R-squared sebesar 0.592 menunjukkan bahwa model
dapat menjelaskan 59.2% variasi dalam peluang kerja mahasiswa. Meskipun angka ini
menunjukkan bahwa model masih cukup baik dalam memberikan pemahaman tentang faktor-
faktor yang memengaruhi peluang kerja, ada sekitar 40.8% variasi yang tetap tidak terjelaskan.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun transformasi digital yang dilakukan melalui TikTok
Shop berkontribusi pada peningkatan peluang kerja, masih terdapat faktor eksternal lain yang
perlu diperhatikan, seperti kondisi ekonomi, jaringan profesional, dan pengalaman kerja
sebelumnya, yang dapat memengaruhi hasil akhir. Dalam konteks ini, variabel intervening
berperan penting dalam menjembatani hubungan antara transformasi digital SDM dan peluang
kerja, memberikan wawasan yang lebih dalam tentang bagaimana perubahan digital dalam cara
kerja dan interaksi dapat membuka peluang baru bagi mahasiswa.

Oleh karena itu, hasil tabel R-squared ini tidak hanya mempertegas relevansi model yang
digunakan dalam penelitian, tetapi juga menunjukkan perlunya eksplorasi lebih lanjut terhadap
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi peluang kerja mahasiswa. Dengan memahami
kontribusi transformasi digital dan peran variabel intervening, institusi pendidikan dan
mahasiswa dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk memanfaatkan teknologi dan
meningkatkan kemampuan mereka, sehingga lebih siap menghadapi tantangan di pasar kerja
yang terus berubah. Keseluruhan hasil ini memberikan dasar yang kuat untuk rekomendasi
praktis dan kebijakan yang dapat diambil dalam rangka mendukung pengembangan karir
mahasiswa di era digital.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi digital dalam pengelolaan sumber daya manusia
melalui TikTok Shop berpengaruh signifikan terhadap peningkatan peluang kerja bagi
mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM). Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan
universitas harus memberikan pelatihan yang fokus pada pengembangan keterampilan digital
marketing dan e- commerce. Dengan bekal ini, mahasiswa akan lebih siap menghadapi tantangan
global dan dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh platform e-commerce modern
seperti TikTok Shop.

Penelitian ini berhasil mengkaji pengaruh transformasi digital Sumber Daya Manusia (SDM)
pada TikTok Shop terhadap peluang kerja mahasiswa Universitas Negeri Makassar (UNM),
dengan mempertimbangkan keterampilan digital mahasiswa sebagai variabel intervening.
Analisis kuantitatif menggunakan metode regresi linier berganda, uji T (parsial), dan koefisien
determinasi, didukung oleh Structural Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS,
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antar variabel.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan transformasi digital SDM
di TikTok Shop terhadap peluang kerja mahasiswa UNM. Hal ini dibuktikan oleh nilai R-
squared yang signifikan baik untuk variabel "Mahasiswa" (0.804) maupun "Peluang" (0.592).
Nilai R-squared yang tinggi untuk variabel "Mahasiswa" mengindikasikan bahwa model
penelitian mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam kinerja mahasiswa, yang
dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan kemampuan akademik dan profesional. Sementara itu, nilai R-squared untuk
variabel "Peluang" menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi
dalam peluang kerja, meskipun masih ada faktor-faktor lain yang perlu dipertimbangkan.

Peran keterampilan digital mahasiswa sebagai variabel intervening terbukti memperkuat
hubungan antara transformasi digital SDM dan peluang kerja. Mahasiswa dengan keterampilan
digital yang lebih baik, seperti yang ditunjukkan oleh indikator "SDM 1" dan "SDM 2" dalam
tabel validitas diskriminan, lebih mampu memanfaatkan peluang yang tersedia di TikTok Shop.
Ini menekankan pentingnya pengembangan keterampilan digital mahasiswa, tidak hanya dalam
konteks pemasaran digital dan e-commerce, tetapi juga dalam hal analisis data dan adaptasi
terhadap teknologi baru. Meskipun penelitian ini menunjukkan dampak positif transformasi
digital, beberapa keterbatasan perlu diperhatikan. Nilai R-squared untuk variabel "Peluang" yang
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kurang dari 1 menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi peluang kerja, seperti
kondisi ekonomi, jaringan profesional, dan pengalaman kerja sebelumnya. Penelitian selanjutnya
perlu mengeksplorasi faktor-faktor ini secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada mahasiswa UNM dan pengguna TikTok Shop, sehingga generalisasi hasil
penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati.
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